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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Era globalisasi dunia teknologi informasi mengalami kemajuan yang 

sangat pesat, tanpa kecuali pada bidang perkonomian. Efek positif dan negatif 

globalisasi secara signifikan berdampak terhadap investasi dan pendanaan 

jangka panjang ataupun pendek. Ruang lingkup investasi tidak hanya pada 

lingkungan domestik, namun bersifat Internasional dan dapat saling 

mempengaruhi. Investasi dan pendanaan bertujuan untuk meningkatkan 

kinerja perekonomian suatu negara.
1
  

Sangat penting bagi seseorang untuk memiliki pemahaman menyeluruh 

tentang dinamika produk yang ditawarkan untuk menentukan perusahaan 

mana yang tepat untuk berinvestasi. Lembaga keuangan yang dapat 

membantu investor dalam mengelola modalnya yaitu pasar modal. Instrumen 

keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan dapat diperjualbelikan di pasar 

modal. Instrumen keuangan perusahaan yang diperdagangkan dapat 

berbentuk saham, obligasi, warrant, right, maupun reksadana, perekonomian 

suatu negara dapat ditopang oleh kegiatan perdagangan di pasar modal karena 

merupakan salah satu tempat dimana perusahaan dapat memperoleh 

pembiayaan melalui penerbitan instrumen keuangan perusahaan.
2
 

                                                           
1 Ardelia Rezeki Harsono, Skripsi: Pengaruh Inflasi, Suku Bunga, dan Nilai Tukar Rupiah 

Terhadap Indeks Harga Saham Gabungan,  (Malang: Universitas Brawijaya, 2018), h. 1 
2 I Made Angga Adikerta dan Nyoman Abundanti, “Pengaruh Inflasi, Retrun On Asset, dan Debt 

To Equity Ratio Terhadap Harga Saham”, E-Jurnal Manajemen, Vol. 9, No. 3, 2020, h. 969 
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Akhir tahun 2019 perekonomian Indonesia mengalami penurunan yang 

sangat signifikan, disebabkan kemunculan virus baru yang menyerang sistem 

pernafasan manusia berasal dari Wuhan, Cina. Secara Internasional, 

Organisasi Kesehatan Dunia atau World Health Organization memberi nama 

virus ini COVID-19 atau Corona Virus Disease 19.
3
 Sampai tahun 2022 lebih 

dari 230 negara terkonfirmasi virus ini dengan jumlah 532,2 juta kasus. 

Di Indonesia sendiri lebih dari 6 juta jiwa terkonfimasi positif covid-

19.
4
 Setiap hari angka Positif Covid-19 terus bertambah hingga pemerintah 

Indonesia memilih melakukan beberapa kebijakan untuk membatasi 

penularan virus semakin luas yaitu mulai dari lockdown, Pembatasan Sosial 

Bersekala Besar (PSBB), Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat 

(PPKM) sampai Pembatasan Sosial (social distancing). Dampak dari 

pembatasan akibat pandemi ini berpengaruh terhadap inflasi, dan nilai tukar 

(kurs) yang mana hal ini merupakan beberapa faktor makro yang dapat 

mempengaruhi Indeks Saham Syariah Indonesia.  

Inflasi merupakan salah satu unsur makroekonomi yang berpotensi 

mempengaruhi pergerakan indeks saham. Kecenderungan harga produk naik 

secaa keseluruhan dalam masyarakat dikenal sebagai inflasi. Dampak inflasi 

dalam perekonomian salah satunya adalah kegiatan investasi saham.
5
 Berikut 

data inflasi tahun 2020-2022: 

                                                           
3 Serena Sila Sebo dan H. Moch. Nafi, “Pengaruh Inflasi, Nilai Tukar, Suku  Bunga, dan Volume 

Transaksi Terhadap Harga Saham Perusahaan Pada Kondisi Pandemi Covid-19”, Jurnal Akuntansi 

dan Perpajakan, Vol. 6, No. 2, 2020, h. 113 
4 Satuan Gugus Tugas, Informasi Terbaru seputar Prnanganan Covid-19 di Indonesia. 

https://Beranda|covid19.go,id., (diakses pada 18 Februari 2023) 
5 Harsono, Op.Cit., h. 5 & 7 

https://beranda/
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Tabel 1.1 

Data Inflasi Tahun 2020-2022 

No  Tahun Inflasi (%) 

1 2020 2,11% 

2 2021 1,56% 

3 2022 4,21% 

Sumber: www.bi.go.id/id/statistik/informasi-kurs/transaksi-bi/default.aspx, 2023 

Inflasi tertingi pada tahun 2022 yaitu 4,21% dan terendah pada tahun 

2021 yaitu pada angka 1,56%. Tingkat inflasi dapat memiliki efek negatif 

maupun positif tergantung pada tingkat inflasi. Inflasi yang tinggi dapat 

menurunkan harga saham di pasar, sementara ketika ekonomi tumbuh lambat 

sebagai akibat inflasi yang sangat rendah dan nilai saham juga akan ikut 

lambat juga.
6
 Investasi di pasar modal Indonesia khususnya pada Indeks 

Saham Syariah Indonesia dapat terkena dampak negatif dari inflasi karena 

tingkat inflasi yang terus berubah atau mengalami flukuasi. 

Menurut Bank Indonesia, nilai tukar atau yang biasa dissebut dengan 

kurs adalah harga satu unit mata uang asing dalam domestik atau dapat juga 

dikatakan harga mata uang doestik terhadap mata uang asing.
7
 Kurs yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah kurs Dolar AS (USD/IDR). Perubahan 

nilai tukar akan mempengaruhi investasi di pasar modal, terutama dalam 

pergerakan harga saham. Berikut adalah data Kurs (USD/IDR) tahun 2020-

2022:  

                                                           
6 Maria Ratna Marisa Ginting, Skripsi: Pengaruh Tingkat Suku Bunga, Nilai Tukar dan Inflasi 

Terhadap Harga Saham, (Malang: Universitas Brawijaya, 2016), h. 4-5 
7 Bank Indonesia, www.bi.go.ig, 2023 

http://www.bi.go.id/
http://www.bi.go.ig/
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Tabel 1.2 

Data Perkembangan Kurs (USD/IDR) Tahun 2020-2022 

No  Tahun Kurs 

1 2020 Rp 14.649 

2 2021 Rp 14.379 

3 2022 Rp 14.923 

Sumber: www.bi.go.id/id/statistik/informasi-kurs/transaksi-bi/default.aspx, 2023 

Kurs atau nilai tukar rupiah ke mata uang asing dari tahun ke tahun 

tergolong stabil, pada tahun 2021 kurs mengalami penurunan yang tidak 

terlalu besar dan naik kembali pada tahun 2022, namun kenaikan tidak terlalu 

besar dimana kurs tidak mengalami penurunan maupun kenaikan yang 

signifikan. Nilai tukar mata uang yang tidak stabil dapat merusak 

kepercayaan investor asing terhadap perekonomian Indonesia. Hal ini jelas 

akan menyebabkan lonjakan harga saham. Investor dari luar negeri akan 

cenderung menarik dana sehingga tercipta capital of flow dan tejadi 

penurunan harga saham. Sektor perdagangan ekspor impor akan dipengaruhi 

oleh nilai tukar. Perusahaan yag melakukan operaasi perdaganga di pasar 

modal Indonesia menggunakan kurs IDR/USD sehingga variasi kurs 

diperkirakan akan mampu mempengaruhi pergerakan Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI).
8
 

Faktor makro ekonomi yang telah dijelaskan yaitu inflasi dan kurs akan 

memberikan pengaruh positif maupun negatif, tentunya kondisi ini akan 

mengikuti permintaan dan penawaran oleh investor di pasar modal, termasuk 

                                                           
8 Dini Yuniarti & Erdah Litriani, “Pengaruh Inflasi dan Nilai Tukar Rupiah Terhadap Harga 

Saham di Sektor Industri Barang Konsumsi Pada Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) Tahun 

2012-2016”, I-Finance, Vol. 1, No. 1, 2017, h. 34-35 

http://www.bi.go.id/
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saham syariah. Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) merupakan indeks 

saham yang mencerminkan keseuruhan saham syariah yang tercatat di Bursa 

efek Indonesia (BEI). Konstituen ISSI di review setiap 6 bulan sekali, yaitu 

pada bulan Mei dan November serta dipubliasi pada bulan berkutnya, yaitu 

pada bulan Juni dan Desember.
9 Untuk mengetahui perkembangan Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI), maka ditampilkan dalam tablel berikut: 

Tabel 1.3 

Data Perkembangan Indeks Saham Syariah Indonesia Tahun 2020-2022 

No Tahun ISSI (triliun) 

1 2020 3.344,93 

2 2021 3.528,84 

3 2022 4.359,01 

Sumber: www.ojk.go.id/id/data-pasar/data-saham/saham-syariah/default.aspx, 2023 

Berdasarkan tabel diatas Indes Saham Syariah Indonesia mengalami 

kenaikan secara berturut-turut dari tahun 2020 hingga tahun 2022. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Octavia Setyani (2017) 

dijelaskan dalam penelitiannya bahwa Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 

dipengaruhi secara signifikan oleh inflasi dan tidak dipengauhi oleh nilai 

tukar mata uang atau kurs
10

. Esli dan Rido (2021) mengatakan bahwa kurs 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap indeks saham gabungan di Bursa 

Efek Indonesia (BEI)
11

. Berbeda dengan penelitian Michael Untono (2015) 

                                                           
9 Widyasa, Op.Cit, h. 46 
10 Octavia Setyani, Skripsi: “Pengaruh Inflasi dan Nilai Tukar Terhadap Indeks Saham Syariah 

Indonesia”, (Banten: Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanudin, 2017), h. 120 
11 Esli Silalahi dan Rido Sihombing, “Pengaruh Faktor Makro Ekonomi Terhadap Pergrakan 

Indeks Harga Saham Gabungan di Bursa Efek Indnesia Pride 2017-2020, JRAK, Vol. 7 No. 2, 

2021, h. 150 

http://www.ojk.go.id/id/data-pasar/data-saham/saham-syariah/default.aspx
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yang menyatakan nilai tukar dan inflasi berpengaruh negatif terhadap Indeks 

Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek Indonesia
12

. 

Penelitian ini memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian 

sebelumnya, Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Inflasi dan 

Kurs terhadap Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) baik secara parsial 

maupun simultan di masa Covid-19. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan atau informasi 

tentang pengaruh beberapa faktor makro ekonomi yang menebabkan naik-

turunnya Indeks Saham Syariah Indonesia, terutama informasi terhadap 

investor mengenai seberapa besar inflasi dan kurs mempengaruhi harga 

saham mengingat saat ini banyak masyarakat yang memiliki minat untuk 

menabung saham, serta masih sedikit peneliti yang melakukan penelitian 

pengaruh inflsi, dan kurs terhadap Indeks Saham Syariah Indonesia. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian berjudul: “Inflasi, Kurs dan Pengaruhnya Terhadap 

Indeks Saham Syariah Indonesia Di Masa Covid-19”. 

  

                                                           
12 Michael Untono, “Analisis Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi, Nilai Tukar, Indek DJIA 

dan Harga Minyak Dunia terhadap Indek Harga Saham Gabungan”, Parsimnia, Vol. 2, No. 2, 

2015, h. 10 
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B. Rumusan dan Batasan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Apakah Inflasi dan Kurs berpengaruh secara parsial terhadap Indeks 

Saham Syariah Indonesia? 

b. Apakah Inflasi dan Kurs berpengaruh secara simultan terhadap Indeks 

Saham Syariah Indonesia? 

2. Batasan Masalah 

Peneliti membatasi vaiabel-variabel yang menjadi fokus penelitian 

agar tidak terlalu luas. Indeks Harga Saham Syariah Indonesia dijadikan 

sebagai variabel dependen, Sedangkan untuk variabel independennya 

meliputi inflasi dan kurs. Data yang digunakan adalah data time series dari 

tahun 2020 sampai 2022. 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah: 

a. Mengetahui dan menjelaskan pengaruh Inflasi dan Kurs secara parsial 

terhadap Indeks Saham Syariah Indonesia 

b. Mengetahui dan menjelaskan pengaruh Inflasi dan Kurs secara simultan 

terhadap Indeks Saham Syariah Indonesia 
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2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian dari ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini memberikan wawasan bagi penulis tentang 

bagaimana keterkaitan antara inflasi dan nilai tukar terhadap Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI). Serta untuk mengetahui penerapan 

teori yang diperoleh dibangku kuliah dengan realita yang terjadi. 

b. Bagi Praktisi Lembaga Keuangan 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memberi 

informasi kepada masyarakat kususnya para pelaku pasar modal syariah 

serta pemangku kepentingan lembaga keuangan atau pihak terkait 

mengenai potensi dampak kebijakan yang dapat diterapkan di dunia 

usaha. 

c. Bagi Perguran Tinggi 

Penelitian ini dapat menjadi referensi, bahan kompaaratif untuk 

penelitian dan sumber ide untuk progam studi Ekonomi Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Ambon. 

d. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai masukan 

dalam pertimbangan sebelum mengambil sebuah kebijakan mengenai 

pasar modal syariah yang meningkatkan perekonomian nasional. 
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D. Definisi Operasional 

1. Inflasi 

Fenomena ekonomi yang dikenal sebagai inflasi bermanifestasi 

sebagai kenaikan terus menerus dan secara umum. Bukan inflasi jika harga 

hanya naik untuk satu atau dua kategori komoditas. Kenaikan harga 

musiman, lonjakan harga sebelum hari raya, bencana dan sebagainya tidak 

termasuk dalam kategori inflasi.
13

 Dalam penelitian ini berfokus pada 

inflasi yang terjadi selama pandemi covid-19 yaitu tahun 2020-2022, 

inflasi di Indonesia mengalami fluktuasi dalam kurun waktu tahun 2020 

sampai tahun 2022 dan inflasi ini akan dilihat apakah memiliki dampak 

terhadap Indeks Saham Syariah Indonesia yang akan diuji secara parsial 

maupun simultan. 

2. Kurs atau Nilai Tukar 

Exchange rates atau Kurs merupakan catatan (quotaticn) harga pasar 

dari mata uang asing (foreign currency) dalam harga mata uang domestik 

(domestic currency) atau sebaliknya, yaitu harga mata uang domestik 

dalam mata uang asing. Kurs menggambarkan tingkt nilai tukar antara 

mata uang yang digunakan dalam beberapa kegiatan, termasuk bisnis 

jangka pendek dan transaksi komersial Internasional.
14

 Dalam penelitian 

ini kurs yang dipakai yaitu kurs beli antara rupiah terhadap dolar amerika, 

dimana saat pandemi kurs USD/IDR mengalami fluktuasi yang kemudian 

                                                           
13 Ali Ibrahim Hasyim, Ekonomi Makro edisi pertama, (Jakarta: Prenadamedia Grup, 2016), h.186 
14 Vinna Sri Yuniarti, Ekonomi Makro Syariah, (Jakarta: Pustaka Setia, 2016), h 143 



10 
 

diuji apakah hal ini akan berdampak terhadap Indeks Saham Syariah 

Indonesia. 

3. Indeks Saham Syariah Indonesia 

Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) merupakan indeks saham 

yang mencerminkan seluruh saham syariah yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia. Konsistuen ISSI adalah seluruh ekuitas syariah yang tercatat di 

BEI dan Daftar Efek Syariah
15

. Indeks Saham Syariah Indonesia 

merupakan cerminan kinerja saham yang diukur dari pergerakan harganya 

yang terjadi di pasar, covid-19 juga berdampak terhadap ISSI yang 

mengalami naik turun disebabkan oleh perubahan faktor makro ekonomi 

yang mengalami fluktuasi dan melihat apakah terdapat pengaruh dari 

inflasi dan kurs selama pandemi covid-19 terhadap Indeks Saham Syariah 

Indonesia baik secara parsial maupun simultan. 

                                                           
15 Yuniarti, Op.Cit, h. 38 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui dampak inflasi, 

kurs dan pertumbuhan ekonomi terhadap Indeks Saham Syariah Indonesia, 

maka jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian penjelasan 

(explanatory research) dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiono, 

explanatory resarch merupakan metode peelitian yang menjelaskan 

kedudukan-kedudukan variabel yang diteliti serta pengaruh antara vaiabel 

satu dengan variabel lainnya.
1
 

Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang dilakukan untuk 

menjawab pertanyaan dengan menggunakan rancangan yang tersetruktur, 

sesuai dengan sistematika penelitian ilmiah. Penelitian kuantitatif 

menekankan pada penguji teori melalui pengukuran variabel penelitian 

dengan angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik.
2
  

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui 

website www.idx.co.id dan Bank Indonesia melalui website www.bi.go.id. 

Lokasi ini dipilih karena data yang dibutuhkan pada penelitian ini yaitu Kurs 

dan Inflasi tertera di website Bank Indonesia serta Pergerakan Indeks Harga 

                                                           
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kunttatif, Kulittif, dan R&D, (Bandung:Alfabeta, 2017), h. 6 
2 Ratna Wijayanti Danar Pramita dkk., Metode Penelitian Kuatitatif, (Lumajang: Widyagama 

Press, 2021), h. 10 

http://www.idx.co.id/
http://www.bi.go.id/
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Saham Syariah tertera di website Bursa Efek Indonesia. Lokasi ini dipilih 

karena merupakan website resmi dan data yang diperoleh akurat. 

 

C. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, 

yatu data inflasi tahun 2020-2022, kurs tehadap dolar tahun 2020-2022 dan 

Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2020-2022. 

2. Sumber Data 

Dalam penelitian ni menggunakan data dari ebsite resmi bentuk 

bulanan. Data ini diambil dari publkasi ursa Efek Indonesia 

(www.idx.co.id) untuk Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 

2020-2022. Sedngkan data Inflsi dan Kurs tahun 2020-2022 tercatat di 

website resmi Bank Indonesia (www.bi.go.id). 

 

D. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karkteristik yag dimiliki oleh 

populasi tersebut.
3
 Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan 

pengambilan sampel jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel.
4
 Sampel penelitian ini diambil dari data 

                                                           
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 

120 
4 Ibid., h. 85 

http://www.idx.co.id/
http://www.bi.go.id/
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time series selama tahun 2020 sampai tahun 2022 sehingga diperoleh jumlah 

sampel sebanyak 36 sampel (3 tahun X 12 bulan = 36 sampel). 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan teknik metode dokumentasi dan menggunakan data sekunder. 

Menurut Sugiyono, metode dokumentasi adalah cara yang dilakuan untuk 

memperoleh data dan informasi yang mendukng hasil penelitian. 

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data-data yang dibutuhkan 

pastinya harus sesuai dengan penelitian yang sedang diteliti.
5
 Data diambil 

dengan cara menelusuri histori yang diperoleh dari website Bank Indonesia 

(www.bi.go.id) untuk mendapatan data Inflasi dan Kurs, dan Bursa Efek 

Indonesia (www.idx.co.id) untuk mendapatkan data Indeks Saham Syariah 

Indonesia. 

 

F. Metode Analisis Data 

1. Devinisi Operasional 

a. Inflasi (X1) adalah kenaikan harga-harga barang dan jasa secara umum 

dan terus menerus. Kenaikan harga dari satu atau dua macam barang 

saja tidak dapat dikatakan sebagai inflasi kecuali kenaikan tersebut 

                                                           
5 Ibid, h. 329 

http://www.bi.go.id/
http://www.idx.co.id/
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membawa dampak terhadap kenaikan harga sebagian besar barang-

barang lain.
6
 

b.  Kurs atau nilai tukar (X2) adalah catatan (quotaticn) harga pasar dari 

mata uang asing (foreign currency) dalam harga mata uang domestik 

(domestic currency), yaitu harga mata uang domestik dalam mata uang 

asing. Nilai tukar uang merepresentasikan tingkat harga pertukaran dari 

satu mata uang ke mata uang lainnya dan digunakan dalam berbagai 

transaksi, antara lain transaksi perdagangan internasional ataupun aliran 

uang jangka pendek antar negara yang melewati batas-batas geografis 

ataupun batas-batas hukum.
7
 

c. Indeks Saham Syariah Indonesia (Y) adalah indeks saham yang 

mencerminkan keseuruhan saham syariah yang tercatat di Bursa efek 

Indonesia (BEI). Konstituen ISSI di review setiap 6 bulan sekali, yaitu 

pada bulan Mei dan November serta dipubliasi pada bulan berkutnya, 

yaitu pada bulan Juni dan Desember.
8
 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji variabel independen dan 

dependen ataau keduanya memiliki distribusi normal dalam model 

regresi. Untuk menentukan apakah apakah variabel berdistribusi normal 

atau tidak yaitu dengan cara menganalisis grafik normalitas P-Plot. 

                                                           
6 Ali Ibrahim Hasyim, Ekonomi Makro edisi pertama, (Jakarta: Prenadamedia Grup, 2016), h.186 
7 Vinna Sri Yuniarti, Ekonomi Makro Syariah, (Jakarta: Pustaka Setia, 2016), h 143 
8 Vitra Islami Ananda Widyasa, Skripsi: Pengarug Tingkat Inflasi, Nilai Tukar, dan Tingkat Suku 

Bunga Domestik Terhadap Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI), (Malang: Uniersitas 

Brawijaya, 2018),  h. 46 
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Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal.
9
 Dasar 

pengambilan keputusan grafik normalitas P-Plot adalah sebagai 

berikut:
10

 

1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi 

normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

2) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah 

garis diagonal atau grafik histogramnya tidak meunjukkan pola 

distribusi normal, maka model regrei tidak memenuhi asumsi 

normalitas. 

Uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan kalau tidak hati-

hati, secara estetis kelihatan normal, namun secara statistik bisa 

sebaliknya. 
11

 Oleh karena itu, dianjurkan disamping uji grafik 

dilengkapi dengan uji statistik. Uji statistik non-parametrik 

Kolmogorov-Smirnov dapat digunakan untuk menguji normalitas 

residual. Dasar pengambilan berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov 

adalah sebagai berikut: 

1) Jika nilai test signifikansi < intensitas nyata (0,05) maka dapat 

disimpulkan bahwa distribusi data dinyatakan tidak normal. 

2) Jika nilai test signifikansi > intenssitas nyata (0,05) maka dapat 

disimpulkan bahwa distribusi data dinyatakan normal. 

                                                           
9 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 23, (Semarang: Badan 

Penerbit Universitas Diponegoro, 2016), h 154 
10 Ibid, h 156 
11 Ibid, h. 156 
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b. Uji Autokorelasi 

Menurut Santoso dalam Illafi, uji autokorelasi bertujuan menguji 

apakah dalam model regresi linear ada kolerasi antara kesalahan 

pengganggu pada  priode t dengan kesalahan pengganggu pada priode t-

1 (sebelumnya). Jika terjadi kolerasi, maka dinamakan ada problem 

autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan 

sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya.
12

 

Hal ini sering ditemukan pada data runtut waktu (time series) 

karena gangguan pada seserang individu/kelompok yang sama pada 

pride berikutnya. Pada data cross section (silang waktu), masalah 

autokorelasi relatif jarang terjadi karena gangguan pada observasi yang 

berbada berasal dari individu/kelompok yang berbeda. Model regresi 

yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi perlu dilakukan 

uji Durbin-Waston (DW), uji ini hanya digunakan untuk autokorelasi 

tingkat satu (first order autoccorelation) dan mensyaratkan adanya 

interpect (konstanta) dalam model regresi dan tidak ada variabel log 

diantara variabel bebas. Pengambilan keputusan uji Durbin-Waston 

adalah sebagai berikut:
13

 

1) Temukan hipotesis nul dan hipotesis alternatif dengan ketentuan 

                                                           
12 Alif Illafi Keysha, Skripsi: Pengaruh Pemeriksaan Pajak dan Penagihan Pajak terhadap 

Peneriman Pajak, (Bandung: Universitas Komputer Indonesia, 2019), h. 29 
13 Ghozali, Op.Cit, h. 112 
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2) Estimasi model dengan OLS (Ordinary Least Squares) dan dalam 

hitung nilai residulnya 

3) Hitung DW (Durbin Watson) 

4) Hitung DW kritis yang terdiri dari nilai kritis dari bafas atas (du) dan 

batas bawah (dl) dengan menggunakan jumlah data (n), jumlah 

variabel independen/bebas (k) serta tingkat signifikasi tertentu 

5) Nilai DW hitung dibandingkan dengan DW kritis dengan kriteria 

penerimaan dan penlakan hepotesis sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Pedoman Uji Durbin Watson 

Hipotesis Nol Keputusan Kriteria 

Ada autokorelasi positif Tolak 0<d<dl 

Tidak ada autokorelasi positif Tidak ada Keputusan Dl<d<du 

Ada Autkorelasi negtif Tolak 4-dl<d<4 

Tidak Ada Autkorelasi negatif Tidak ada Keputusan 4-d<d<4-dl 

Tidak Ada Autkorelasi Jangan Tolak Du<d<4-du 

 

c. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah model 

regresi memiliki kolerasi antar variabel bebas. Cara untuk mendeteksi  

adanya multikolinearitas adalah dengan melihat nilai tolerance dan nilai 

Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap 

variabel independen mana yang dijelaskan oleh variabel independen 

lainnya. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi multikolineritas 

dan pengujian dilakukn menggunakan SPSS. Cara mendeteksi 
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multikolineritas adalah dengan melihat hasil Tolerance dan VIP pada 

tabel coefficients. Jika nilai tolerance > 0,01 dan nilai VIF < 10 maka 

dapat dikatakan tidak ada multikolinieritas antar variabel independen.
14

 

d. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas digunakan uuntuk menguji apakah dalam 

model regesi terjadi ketidaksamaan varian dan residul (kesalahan 

panggug) satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Salah satu cara 

untuk mendeteksi ada tidakya heterokedstisitas dilakukan dengan 

melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik Scatterplot antara nilai 

prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residulnya (SRESID).
15

 

e. Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi digunakan untuk memprediksikan seberapa jauh 

perubahan nilai variabel depennden, bila nilai variabel independen 

dimanipulasi/dirubh-rubah atau dinaik-turunkan.
16

 Manfaat dari hasil 

analisis regresi adalah untuk keputusan apaah naik dan menurunnya 

variabel dependen dapat dilakukan melalui peningkatan variabel 

independen atau tidak. 

Analisis regresi digunakan untuk menguji pengaruh inflasi, kurs 

dan pertumbuhan ekonomi terhadap Indeks Saham Syariah Indonesia. 

Seberapa besar variabel independen mempengaruhi variabel dependen 

                                                           
14 M. Akbar, Skripsi: Pengaruh Inflasi, Kurs, dan Pertumuhan Eonomi terhadapRetrun Saham 

pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia, (Makasar: 

Universitas Muhammadiyah, 2020), h. 29 
15 Ibid. 
16 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2015), h 261 



47 
 

dihitung dengan menggunakan persamaan garis regreso berganda 

berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Keterangan: 

Y = Indeks Saham Syariah Indonesia 

a = Konstanta 

b = Koefisien Garis Regresi 

X1 = Inflasi 

X2 = Kurs 

e = Eror 

3. Uji Hpotesis  

a. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefiensi determinasi (R
2
) adalah uji untuk menjelaskan besaran 

proporsi variasi dari variabel dependen yang dijelaskan oleh variabel 

independen.
17

 Nilai koefisien determinasi batasannya adalah 0 ≤ R
2
 ≤ 1. 

Nilai yang mendekati 1 berarti variable independen memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variable 

dependen. 

Kelemahan koefisien determinasi adalah bias terhadap jumlah 

variable independen yang dimasukkan ke dalam model. Setiap 

tambahan satu variabel independen maka R
2
 pasti akan meningkat 

walaupun belum tentu  variabel yang ditambahkan berpengaruh secara 

                                                           
17 Agus Widarjono, Analisis Regresi Dengan SPSS, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2018), h. 141 
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signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena itu, digunakan nilai 

adjusted R
2
 karena nilai adjusted R

2 
dapat naik atau turun apabila satu 

variabel independen ditambahkan ke dalam model. Interpretasi nilai 

koefisien korelasi  (R) dapat dilihat berdasarkan tabel berikut: 

b. Uji Parsial (t) 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah masing-masing 

variabel bebas mempunyai pengaruh yang nyata terhdap variabel 

terikat. Hipotesis yang digunakan dalam pengujian berpengaruh  secara 

parsial antara variabel independen terhadap variabel dependen. 

Kriteria uji: 

a. Jika thitung > ttabel, maka Ho ditolak Ha diterima atau dikatakan 

signifikan, artinya secara parsial variabel independen (X) 

berpengaruh signifikan terhadap vaiabel dependen (Y), maka 

hipotesis diterima. 

b. Jika thitung < ttabel, Maka Ho diterima Ha ditolak atau dikatakan tidak 

signifikan, artinya secara parsial variabel independen (X) 

berpengaruh tidak signifikan terhadap vaiabel dependen (Y), maka 

hipotesis ditolak. 

Pengambilan keputusan uji hepotesis secara parsial juga 

didasarkan pada nilai probabilitas yang didapatkan dari hasil 

pengolahan data melalui program SPSS Statistik Parametrik sebagai 

berikut: 

a. Jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima 
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b. Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak 

Adapun hipotesisnya, yaitu: 

Jika tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 atau 5% maka 

hipotesis yang diajukan diterima atau dikatakan signifikan (Ha diterima 

dan Ho ditolak), artinya secara simultan variabel independen (X1, X2 

dan X3) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y) = 

hipotesis diterima. 

Jika tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 atau 5% maka 

hipotesis yang diajukan ditolak atau dikatakan tidak signifikan (Ha 

ditolak dan Ho diterima), artinya secara simultan variabel independen 

(X1, X2 dan X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen (Y) = hiptesis ditolak. 

c. Uji Simultan (F) 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel-

variabel bebas secara keseluruhan memiliki pengaruh yang nyata 

terhadap variabel terikat secara simultan. Uji F dalam penelitian ini 

digunakan untuk menguji apakah Infasi, Kurs, dan Pertumbuhan 

Ekonomi berpengaruh secara  simultan terhadap Indeks Saham Syariah 

Indonesia. 

Uji F digunakan  unuk menguji pengaruh semua variabel 

independen terhadap variabel dependen atau disebut uji signifikansi 
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model. Uji F dapat dijelaskan menggunaan analisis varian (analysis of 

variance = ANOVA).
18

 

Kriteria uji: 

a. Jika Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak 

b. Jika Fhitung < Ftabel maka Ho diterima 

Pengambilan keputusan uji hipotesis secara simultan didasarkan 

pada nilai probabilitas hasil pengolahan data SPSS sebagai berikut: 

a. Jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima 

b. Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak 

Jika tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 atau 5% maka 

hipotesis yang diajukan diterima atau dikatakan signifikan (Ha diterima 

dan Ho ditolak), artinya secara simultan variabel independen (X1, X2 

dan X3) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y) = 

hipotesis diterima. 

Jika tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 atau 5% maka hipotesis 

yang diajukan ditolak atau dikatakan tidak signifikan (Ha ditolak dan Ho 

diterima), artinya secara simultan variabel independen (X1, X2 dan X3) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y) = hipotesis 

ditolak. 

 

                                                           
18Ibid., h. 65 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian ini maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) secara parsial dipengaruhi 

signifikan oleh variabel Inflasi. Hal ini menunjukkan apabila inflasi naik 

maka ISSI akan meningkat. Sedangkan Kapitaliasi Pasar Indeks Saham 

Syariah Indonesia (ISSI) secara parsial tidak dipengaruhi oleh variabel 

Kurs. Hal ini menunjukkan apabila kurs naik maka ISSI akan menurun. 

2. Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) dipengaruhi signifikan oleh 

variabel Inflasi dan Kurs secara simultan. Hal ini menunjukkan bahwa 

Inflasi dan Kurs secara bersama-sama mempengaruhi ISSI yang 48,3% 

telah dijelaskan dalam penelitian ini. 

 

B. Saran 

Saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Investor yang akan melakukan transasaksi investasi saham di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) sebagiknya selalu memperhatikan informasi statistik 

inflasi. Pada hasil penelitian ini, Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 

sangat dipengaruhi oleh variabel inflasi secara positif, yaitu ketika inflasi 

naik maka ISSI akan mengikuti dan begitu juga sebaliknya.. Keadaan 
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inflasi yang stabil adalah keadaan yang aman apabila investor 

mengalokasikan dananya pada investasi saham di pasar modal. 

2. Bagi Investor yang memutuskan untuk berpartisipasi di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) sebaiknya selalu memperhatikan informasi tingkat Inflasi 

dan Kurs, karena variabel makro ekonomi ini memiiki pengaruh terhadap 

pergerakan ISSI di Bursa Efek Indonesia. 

3. Bagi Peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian pada topik yang 

sama dengan penelitian ini, sebaiknya menambahkan variabel lain seperti 

Pajak, Suku Bunga, Pertumbuhan Ekonomi, Harga Emas dan lain 

sebagainya yang dapat mempengaruhi ISSI, sehingga dapat 

mengembangkan penelitian ini. Jumlah sampel juga sebaiknya ditambah 

pada penelitian selanjutnya agar sampel lebih bisa mewakili populasi yang 

diteliti. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti 

selanjutnya. 
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Lampiran 1 Data Variabel 

1. Inflasi 

Bulan 
Tahun 

2020 2021 2022 

Januari 2,68% 1,55% 2,18% 

Februari 2,98% 1,38% 2,06% 

Maret 2,96% 1,37% 2,64% 

April 2,67% 1,42% 3,47% 

Mei 2,19% 1,68% 3,55% 

Juni 1,96% 1,33% 4,35% 

Juli 1,54% 1,52% 4,94% 

Agustus 1,32% 1,59% 4,69% 

September 1,42% 1,60% 5,95% 

Oktober 1,44% 1,66% 5,71% 

November 1,59% 1,75% 5,42% 

Desember 1,68% 1,87% 5,51% 
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2. Kurs 

Bulan 
Tahun 

2020 2021 2022 

Januari 13.800 14.136 14.406 

Februari 13.844 13.112 14.422 

Maret 15.270 14.489 14.420 

April 15.946 14.635 14.440 

Mei 14.980 14.399 14.681 

Juni 14.266 14.409 14.762 

Juli 14.654 14.583 15.059 

Agustus 14.777 14.469 14.924 

September 14.238 14.327 15.046 

Oktober 14.818 14.269 15.494 

November 14.307 14.334 15.737 

Desember 14.890 14.400 15.693 
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3. Indeks Sahm Syarih Indonesia (ISSI) 
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4. Hasil Transform Variabel 

NO BULAN 
Inflasi Kurs ISSI 

2020 2021 2022 2020 2021 2022 2020 2021 2022 

1 Januari 0,99 0,44 0,78 9,53 9,56 9,58 35,78 35,72 35,93 

2 Februari 1,09 0,32 0,72 9,54 9,48 9,58 35,68 35,81 35,95 

3 Maret 1,09 0,31 0,97 9,63 9,58 9,58 35,53 35,77 35,99 

4 April 0,98 0,35 1,24 9,68 9,59 9,58 35,60 35,78 36,02 

5 Mei 0,78 0,52 1,27 9,61 9,57 9,59 35,60 35,76 36,03 

6 Juni 0,67 0,29 1,47 9,57 9,58 9,60 35,61 35,75 35,99 

7 Juli 0,43 0,42 1,60 9,59 9,59 9,62 35,64 35,77 36,01 

8 Agustus 0,28 0,46 1,55 9,60 9,58 9,61 35,66 35,77 36,03 

9 September 0,35 0,47 1,78 9,56 9,57 9,62 35,61 35,82 36,01 

10 Oktober 0,36 0,51 1,78 9,60 9,57 9,65 35,66 35,84 36,02 

11 November 0,46 0,56 1,69 9,57 9,57 9,66 35,75 35,87 36,05 

12 Desember 0,52 0,63 1,71 9,61 9,57 9,66 35,75 35,92 36,10 
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Lampiran 2 Hasil Uji 

1. Hasil Uji Analisis Deskriptif 

 

2. Hasil Uji Durbin-Waston 

 

3. Hasil Uji Simultan (F) 

 

4. Hasil Uji Parsial (t) dan Multikolinearitas 
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5. Hasil  Uji R
2
  

 

6. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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7. Hasil Uji Normalitas 
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Lampiran 3 Daftar Distribusi Nilai Tabel 

1. Distribusi Nilai Tabel Durbin Watson 
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2. Daftar Distribusi Nilai r-tabel 
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